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Abstract 

This research aims to describe students' conceptual errors based on learning styles in solving 

algebraic operations problems. This type of research is qualitative research with a descriptive 

approach. The informants in this research were 25 class VII students of SMP Negeri 3 Huruna. 

Data were analyzed using data reduction steps, data presentation, and drawing conclusions. The 

data collection techniques used were questionnaires, tests and interviews. The results of this 

research from all student answers show that students made 31.6% reading errors, 32% 

understanding errors, 25.6% transformation errors, 4.8% processing errors and 6% errors in 

writing the final answer. So it can be concluded that class VII students at SMP Negeri 3 Huruna 

experienced errors in understanding based on the visual learning style. Through this research, 

researchers suggest that teachers create a more enjoyable atmosphere for mathematics learning 

and provide students with the habit of solving mathematical problems using good and correct 

solution steps. 

Keywords: Conceptual Errors; Learning Style; Algebraic Operations. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan konsep siswa berdasarkan 

gaya belajar dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Huruna yang berjumlah 25 orang. Data dianalisis dengan 

langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah Kuesioner (angket), tes, dan wawancara. 

Hasil penelitian ini dari keseluruhan jawaban siswa menunjukkan siswa melakukan 

kesalahan membaca sebanyak 31,6 %, kesalahan memahami sebanyak 32%, kesalahan 

transformation sebanyak 25.6 %, kesalahan proses sebanyak 4,8 % dan kesalahan 

menulis jawaban akhir sebanyak 6%. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Huruna mengalami kesalahan memahami berdasarkan gaya belajar 

visual. Melalui penelitian ini, peneliti menyarankan agar guru lebih menciptakan 

suasana pembelajaran matematika yang menyenangkan serta memberikan pembiasaan 
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kepada siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika menggunakan langkah-

langkah penyelesaian yang baik dan benar. 

Kata Kunci: Kesalahan Konsep; Gaya Belajar; Operasi  Bentuk Aljabar 

A. Pendahuluan 

 Pendidikan adalah kegiatan 

manusia dan usaha untuk meningkatkan 

kepribadian seseorang dengan cara 

membina yang ada, yaitu potensi spiritual 

(pikiran, karsa, minat, cipta dan 

kesadaran) dan indera dan keterampilan 

jasmani. Dalam dunia pembelajaran 

pendidikan ini merupakan tempat untuk 

mengetahui sesuatu yang tidak diketahui 

oleh seseorang dalam memahami untuk 

menemukan diri sendiri dan keberhasil 

dalam dunia pendidikan ini ialah 

dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, 

apakah kita mampu menjadi diri kita 

sendiri atau tidak maka dari itu perlu 

untuk  memahami diri sendiri dalam 

dunia pendidikan karena kenyataan yang 

kita dapatkan nanti dalam proses 

pembelajaran ini sering kali tidak 

diteruman oleh otak kita sendiri dan tidak 

bisa kita transfer kepada orang lain dan 

dalam proses pembelajaran ini yang 

terpentiing ialah memahami materi yang 

sedang kita pelajari bukan untuk dihafal 

materi tersebut. 

 Dunia pendidikan ini tidak untuk 

berlomba-lomba siapa cepat dia dapat 

atau berlomba dalam mendapat nilai 

yang terbaik dari orang lain melainkann 

kita didisni merupakan menemukan 

sebagaimana ilmu kita sendiri dalam 

memahami materi terebut yang sedang 

kita pelajari banyak siswa tidak pandai 

dalam mengahafal meteri tapi mereka 

mampu dalam memahami materi 

tersebut tanpa harus capek-capek dalam 

satu hari satu malam dalam menghafal 

materi yang barusan dipelarinya dari 

sebagaimana kreativitas oleh dalam 

menguasi kelas menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi setiap kali 

melakukan pembelajaran dan tidak lain 

juga keberhasilan proses pembelajaran 

itu harus dimulai dari diri siswa itu 

sendiri apakah dia mampau dalam 

memahami materi yang disampaikan 

serta mampu mendeskripsikan materi 

yang baru dipelajarinya terbut ata 

ttiddak. 

 Supaya pembelajaran kita ini juga 

berhaasil seorang guru harus 

mengunakan model pembelajaran yang 

kreatif yang dapat membantu siswa 

dalam belajar dalam semangat lagi 

dalam belajar dengan menggunakan 

model pembalajran yang disenangi oleh 

siswa dan menyesuaikan kondisi dan 

memaksimalkan proses pembelajaran 

tersebut dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dalam proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran terbut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga  dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah 

ditentukan dalam setiap setiap sekolah. 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore


 

AFORE: Jurnal Pendidikan Matematika                  P-ISSN: 2715-1646 E-ISSN: 2826-5263 

Vol. 3 No. 1 Edisi April 2024                                                                 Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore                                                                                    86 

 

Dan mau tidak mau siswa harus belajar 

lebih semangat lagi dalam belajar demi 

memenuhi target yang sudah ditentukan 

disekolah tersebut. 

   Proses pembelajaran dalam kelas 

akan dilaksanakan oleh guru 

matepelajaran dan sebelum pendidik 

masuk dalam kelas sudah harus 

mempersiapkan segarala rencana 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dalam kelas baik itu rencana 

pelaksanaan rencana pembelajaran 

dalam kelas maupun perangkat 

pembelajaran lainnnya akan digunakan 

saat melakukan pembelajaran dikelas 

karena baik buruknya pembelajaran 

dikelas tergantung dari pendidik yang 

melangsungkan proses pembelajaran 

didalam kelas. Suatu pembelajaran akan 

berhasil jika guru dan siswa mampu 

berkerjasama dalam proses pembelajaran 

tersebut serta siswa mempunyai niat dan 

motivasi yang sama dalam pembelajaran 

sehingga proses pemeblajaran tersebut 

berhasl secara maksimal dan sesuai 

dengan kompetensi inti yang telah 

ditentukan. 

 Hasil belajar siswa ini salah satunya 

kemalasan siswa yang tidak maun 

menceri tahu sedangkan siswa yang 

mempunyai niat dalam belajar maka dia 

tidak akan merasa kesulitan dalam 

mencepai hasil belajar nya  karana ketika 

ia terlatih lebih sungguh-sungguh dalam 

belajar maka hasil pun dapatkan sangat 

tidak mempengaruhi hasil belajarnya 

sedikit pun. Demikian juga sebaliknya 

kepada siswa yang malas mencari tahu 

apapun itu apalagi selama prose 

pembelajaran maka akan mendapatkan 

hasil belajar yang sepadan dengannya 

karena jika ia malas ketika proses 

pembelajaran itu akan mempngaruhi 

hasil belajarnya nanya. keberhasil dalam 

dunia pendidikan ini ialah dipengaruhi 

oleh diri sendiri dalam, apakah kita 

mampu menjadi diri kita sendiri atau 

tidak maka dari itu perlu untuk  

memahami diri sendiri dalam dunia 

pendidikan karena kenyataan yang kita 

dapatkan dalam proses pembelajaran ini 

sering kali tidak diteruman oleh otak kita 

sendiri dan tidak bisa kita transfer 

kepada orang lain dalam proses 

pembelajaran ini yang terpentiing ialah 

memahami materi yang sedang kita 

pelajari bukan untuk dihafal materi 

tersebut. 

   Mendapat nilai yang terbaik dari 

orang lain melainkann kita didisni 

merupakan menemukan sebagaimana 

ilmu kita sendiri dalam memahami materi 

terebut yang sedang kita pelajari banyak 

siswa tidak pandai dalam mengahafal 

meteri tapi mereka mampu dalam 

memahami materi tersebut tanpa harus 

capek-capek dalam satu hari satu malam 

dalam menghafal materi yang barusan 

dipelarinya dan proses ini tidak boleh 

dipaksakan oleh setiap orang karena 

proses setiap orang berbeda-beda dalam 

mencapai sesuatu hal yang harus 

dicapainya secara maksimal dan dalam 

keberhasilan proses belajar mengajar juga 

sangat dipengaruhi dari sebagaimana 

kreativitas dunia pendidikan ini tidak 

untuk berlomba-lomba siapa cepat dia 

dapat atau berlomba dalam.  proses 
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pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran terbut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga  dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah 

ditentukan dalam setiap setiap sekolah. 

Dan mau tidak mau siswa harus belajar 

lebih semangat lagi dalam belajar demi 

memenuhi target yang sudah ditentukan 

disekolah tersebut. baik pembelajaran  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

berkeinginan melaksanakan penelitian 

dengan judul  “Analisis Kesalahan Konsep 

Berdasarkan Gaya Belajar Pada Materi 

Operasi Bentuk Aljabar Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 3 Huruna Tahun Pelajaran 

2023/2024”. Peneliti tertarik melakukan 

penelitian ini karena ingin mendeteksi 

kesalahan siswa dalam menjawab soal 

operasional tentang bentuk aljabar 

berdasarkan gaya belajar 

B. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif digunakan 

dalam penelitian ini. Sekelompok 

peneliti ilmu sosial, termasuk pendidik, 

sering menggunakan dan melaksanakan 

penelitian kualitatif sebagai pendekatan 

ilmiah. Menurut Moleong (2018, 3) 

penelitian kualitatif adalah  Proses 

pembelajaran dalam kelas akan 

dilaksanakan oleh guru matepelajaran 

dan sebelum pendidik masuk dalam 

kelas sudah harus mempersiapkan 

segarala rencana pembelajaran yang 

akan dilaksanakan dalam kelas baik itu 

rencana pelaksanaan rencana 

pembelajaran dalam kelas maupun 

perangkat pembelajaran lainnnya akan 

digunakan saat melakukan pembelajaran 

dikelas karena baik buruknya 

pembelajaran dikelas tergantung dari 

pendidik yang melangsungkan proses 

pembelajaran didalam kelas. Suatu 

pembelajaran akan berhasil jika guru dan 

siswa mampu berkerjasama dalam 

proses pembelajaran tersebut serta siswa 

mempunyai niat dan motivasi yang sama 

dalam pembelajaran sehingga proses 

pemeblajaran tersebut berhasl secara 

maksimal dan sesuai dengan kompetensi 

inti yang telah ditentukan untuk kelas 

VII SMP Negeri 3 Huruna Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

2023 di Kelas VII SMP Negeri 3 Huruna. 

Data pada penelitian ini 

mengunakan data primer.  Menurut 

Subagyo (2006, 87) data primer adalah 

“informasi yang diperoleh langsung dari 

sumbernya karena proses pembelajaran 

dalam kelas akan dilaksanakan oleh guru 

matepelajaran dan sebelum pendidik 

masuk dalam kelas sudah harus 

mempersiapkan segarala rencana 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dalam kelas baik itu rencana 

pelaksanaan rencana pembelajaran 

dalam kelas maupun perangkat 

pembelajaran lainnnya akan digunakan 

saat melakukan pembelajaran dikelas 

karena baik buruknya pembelajaran 

dikelas tergantung dari pendidik yang 

melangsungkan proses pembelajaran 

didalam kelas. Suatu pembelajaran akan 
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berhasil jika guru dan siswa mampu 

berkerjasama dalam proses pembelajaran 

tersebut serta siswa mempunyai niat dan 

motivasi yang sama dalam pembelajaran 

sehingga proses pemeblajaran tersebut 

berhasl secara maksimal dan sesuai 

dengan kompetensi inti yang telah 

ditentukan yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

Tes hasil belajar terdiri dari 

serangkaian pertanyaan yang harus 

dijawab oleh siswa. Ujian belajar, dalam 

situasi ini, berfungsi sebagai sumber data 

dan penilaian untuk instruktur dan 

sekolah mendapat nilai yang terbaik dari 

orang lain melainkann kita didisni 

merupakan menemukan sebagaimana 

ilmu kita sendiri dalam memahami 

materi terebut yang sedang kita pelajari 

banyak siswa tidak pandai dalam 

mengahafal meteri tapi mereka mampu 

dalam memahami materi tersebut tanpa 

harus capek-capek dalam satu hari satu 

malam dalam menghafal materi yang 

barusan dipelarinya dan proses ini tidak 

boleh dipaksakan oleh setiap orang 

karena proses setiap orang berbeda-beda 

dalam mencapai sesuatu hal yang harus 

dicapainya secara maksimal dan dalam 

keberhasilan proses belajar mengajar 

juga sangat dipengaruhi dari 

sebagaimana kreativitas dunia 

pendidikan ini tidak untuk berlomba-

lomba siapa cepat dia dapat atau 

berlomba dalam.  proses pembelajaran 

siswa harus mencari tahu yang harus 

dipelajarinya pada saat itu sehingga 

proses pembelajaran terbut berhasil dan 

dapat mencapai kompetensi dasar yang 

dicapai dan dalam proses pembelajaran 

ini juga  dan peserta didik serta siswa 

juga harus memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal yang sudah ditentukan dalam 

setiap setiap sekolah. Dan mau tidak 

mau siswa harus belajar lebih semangat 

lagi dalam belajar demi memenuhi target 

yang sudah ditentukan disekolah 

tersebut baik: Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Berdasarkan 

faktor gaya belajar, item angket 

dikembangkan. 

C. Hasil Penelitian Dan 

Pembahasan  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji jenis dan penyebab kesalahan 

konsep operasi aljabar pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 3 Huruna berdasarkan 

gaya belajar siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 3 Huruna. 

Dua puluh lima siswa kelas tujuh 

memberikan informasi untuk penelitian 

ini. Peneliti membuat kisi-kisi, pertanyaan 

skenario dan materi kunci jawaban untuk 

ujian matematika, survei gaya belajar, dan 

protokol wawancara sebelum 

menyelesaikan penelitian. Peneliti 

kemudian melakukan verifikasi terhadap 

alat penelitian dengan validator yaitu 

seorang instruktur matematika, dan 

berdasarkan hasil validasi ditetapkan 

bahwa alat yang disusun oleh peneliti 

layak untuk digunakan sebagai alat 

penelitian. disusun oleh peneliti layak 

untuk digunakan sebagai alat penelitian.  
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Gaya Belajar Siswa

 Selain itu, penelitian ini diawali 

dengan permohonan izin penelitian di 

LPPM Universitas Nias Raya, dilanjutkan 

dengan pertemuan dengan pihak Sekolah 

pada tanggal 13 Juli 2023 untuk 

mendapatkan izin terlebih dahulu untuk 

melakukan kegiatan penelitian di SMP 

Negeri 3 Huruna dan mengajukan 

permohonan penelitian. Pihak sekolah 

mengizinkan peneliti untuk melakukan 

penelitian. Penelitian ini dilakukan antara 

14 Juli dan 27 Juli 2023. Penelitian dimulai 

dengan membagikan angket kepada siswa 

kelas VII. 

Gaya belajar adalah kombinasi 

bagaimana siswa menyerap pengetahuan 

dan bagaimana informasi atau 

pengetahuan yang diperoleh diatur atau 

diproses. Gaya belajar dapat 

mencerminkan bagaimana individu 

memahami dan menyerap informasi baru 

dan bagaimana mereka ingin 

menggunakannya dalam situasi tertentu. 

Gaya belajar secara umum merupakan 

bentuk kombinasi dari gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik. Gaya belajar 

visual merupakan gaya belajar dengan 

mengandalkan indera penglihatan sebagai 

media utama dalam menerima informasi. 

Gaya belajar auditorial merupakan gaya 

belajar dengan cara mendengar. Individu 

dengan gaya belajar ini, lebih dominan 

dalam menggunakan indera pendengar 

untuk melakukan aktivitas belajar. Gaya 

belajar kinestetik adalah gaya belajar 

dengan cara bergerak, bekerja, dan 

menyentuh.  Siswa dengan jenis gaya 

belajar, yang mencakup gaya belajar 

visual, audotorial, dan kinestetik. 

Sebelum menyerahkan angket  

kepada informan penelitian, peneliti 

memperkenalkan diri, maksud dan tujuan 

disertai dengan manfaat peneliti, dan 

meminta kepada informan sebagai 

responden dari angket yang akan 

diberikan. Kemudian peneliti memberikan 

angket tersebut dan menjelaskan 

bagaimana cara mengerjakannya kepada 

setiap informan.  Berdasarkan hasil angket 

yang telah diberikan oleh peneliti kepada 

informan, ternyata gaya belajar siswa 

sangatlah berbeda. Ada 3 kategori gaya 

belajar yang telah dibagi peneliti 

berdasarkan angket yang telah di kerjakan 

siswa. Kategori tinggi siswa sebanyak 12 

orang, kategori sedang sebanyak 8 orang, 

dan kategori rendah sebanyak 5 orang. 

Tabel 1. Pengkategorian  Gaya Belajar 

Siswa Kelas VII  SMP Negeri 3 Huruna 

Sumber : Peneliti 2023. 

 Berdasarkan tabel 4.1 di atas 

pengkategorian gaya belajar siswa kelas 

VII SMP Negeri 3 Huruna dapat disajikan 

dalam bentuk gambar ini: 

Gambar 1. Keadaan Siswa Kelas VII 

Berdasarkan Gaya Belajar Siswa 

 

 

 

 

Interval 
Banyak 

siswa 

Kategori 

Gaya Belajar  

75 – 100 12 Tinggi  

41 – 74 8 Sedang  

0 – 40 5 Rendah  

Jumlah  25  
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Berdasarkan  tabel dan gambar diatas 

dapat disimpulkan bahwa secara klasikal 

terdapat 12 orang siswa yang memiliki 

gaya belajar dengan kategori tinggi, 8 

orang siswa yang memiliki gaya belajar 

dengan kategori sedang, dan 5 orang 

siswa yang memiliki gaya belajar dengan 

kategori rendah. Sebelum pemberian tes 

kepada siswa, peneliti menyampaikan 

maksud dan tujuan dari pemberian tes 

yang hendak dikerjakan siswa. Peneliti 

juga menyampaikan definisi dan contoh 

operasi bentuk aljabar agar siswa 

mengingat kembali materi operasi bentuk 

aljabar. Peneliti kemudian memberikan tes 

operasi bentuk aljabar kepada siswa, 

untuk dikerjakan selama 2 x 40 menit. 

Setelah siswa menyelesaikan tes, peneliti 

mengoreksi lembar jawaban siswa dan 

menganalisis kesalahan konsep siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan 

operasi bentuk aljabar. Berdasarkan hasil 

tes yang telah dikerjakan oleh siswa, 

peneliti mendapatkan beberapa kesalahan 

konsep dalam menyelesaiakan 

permasalahan operasi bentuk aljabar. 

Kesalahan-kesahan tersebut diperoleh 

dalam berbagai varian kesalahan konsep 

yan terdiri dari: 

1. Siswa membaca soal karena masalah 

membaca, dan simbol tetap ada. 

2. Memahami (understand), beberapa 

siswa mungkin belum sepenuhnya 

memahami apa yang telah 

diketahuinya dan terus bertanya-

tanya. 

3. Kesalahan dalam transformasi; 

beberapa siswa mengetahui rumus 

tetapi tidak dapat menemukan operasi 

matematika yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah. 

4. Kesalahan dalam proses (skill process); 

beberapa siswa masih mencari 

prosedur penyelesaian strategi. 

5. Kesalahan penulisan jawaban akhir 

(kode), rata-rata siswa salah mengejar 

atau jawaban akhir salah. 

Untuk lebih jelas apa kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan operasi 

bentuk aljabar. Peneliti menyelesaikannya 

dalam bentuk tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Data Kesalahan Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 3 Huruna 

Soal 
Kejadian pada setiap soal 

A B C D E 

1 8 7 4 2 4 

2 6 5 9 3 2 

3 9 5 3 4 4 

4 3 9 5 3 5 

5 10 10 5 - - 

6 10 9 6 - - 

7 9 9 7 - - 

8 10 8 7 - - 

9 5 10 10 - - 

10 9 8 8 - - 

Jlh 79 80 64 12 15 

 36,6% 32% 25,6% 4,8% 6% 
  Sumber: Peneliti 2023. 

Catatan :   

 A = Kesalahan Membaca (reading) 

B  = Kesalahan Memahami (comprehension) 
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C  = Kesalahan Mentransformasi (Transformation) 

D  = Kesalahan Proses (Process Skill) 

E  = Kesalahan Menulis Jawaban Akhir (Enconding) 

          Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat 

dilihat bahwa siswa yang  berjumlah 25 

siswa dapat menyelesaikan 10 butir soal 

dan terjadi 250 kali penyelesaiannya, 

antara lain: 

a. Kesalahan membaca (reading) 

soal  (A) pada soal no 1 sampai 10 

sebanyak 79 kali kejadian, dengan 

persentase  

b. Kesalahan memahami 

(comprehension) soal (B) pada soal 

nomor 1 sampai 10 sebanyak 80 kali 

kejadian, dengan persentase 

 

c. Kesalahan (transformation) 

soal (C) pada soal nomor 1 sampai 10 

sebanyak 64 kali kejadian, dengan 

persentase  

d. Kesalahan proses (process skill) 

soal (D) pada soal nomor 1 sampai 10 

sebanyak 12 kali kejadian, dengan 

persentase  

e. Kesalahan menuliskan 

jawaban akhir (enconding) soal (E) 

pada soal nomor 1 sampai 10 

sebanyak 15 kali kejadian, dengan 

persentase  

Pembahasan  

 Kesalahan konsep pada matematika 

merupakan kesalahan siswa dalam 

menguasai Dalam dunia pembelajaran 

pendidikan ini merupakan tempat untuk 

mengetahui sesuatu yang tidak diketahui 

oleh seseorang dalam memahami untuk 

menemukan diri sendiri dan keberhasil 

dalam dunia pendidikan ini ialah 

dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, 

apakah kita mampu menjadi diri kita 

sendiri atau tidak maka dari itu perlu 

untuk  memahami diri sendiri dalam 

dunia pendidikan karena kenyataan yang 

kita dapatkan nanti dalam proses 

pembelajaran ini sering kali tidak 

diteruman oleh otak kita sendiri dan tidak 

bisa kita transfer kepada orang lain dan 

dalam proses pembelajaran ini yang 

terpentiing ialah memahami materi yang 

sedang kita pelajari bukan untuk dihafal 

materi tersebut dalam mendapat nilai 

yang terbaik dari orang lain melainkann 

kita didisni merupakan menemukan 

sebagaimana ilmu kita sendiri dalam 

memahami materi terebut yang sedang 

kita pelajari banyak siswa tidak pandai 

dalam mengahafal meteri tapi mereka 

mampu dalam memahami materi tersebut 

tanpa harus capek-capek dalam satu hari 

satu malam dalam menghafal materi yang 

barusan dipelarinya dari sebagaimana 

kreativitas oleh dalam menguasi kelas 

menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi setiap kali melakukan 

pembelajaran dan tidak lain juga 

keberhasilan proses pembelajaran.  

 Dimulai dari diri siswa itu sendiri 

apakah dia mampau dalam memahami 

serta mampu mendeskripsikan materi 

yang baru dipelajarinya terbut ata tidak 

supaya pembelajaran kita ini juga 

berhaasil seorang guru harus mengunakan 

model pembelajaran yang kreatif yang 

dapat membantu siswa dalam belajar 

dalam semangat lagi dalam belajar dengan 
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menggunakan model pembalajran yang 

disenangi oleh siswa dan menyesuaikan 

kondisi dan memaksimalkan proses 

pembelajaran tersebut dalam mencapai 

tujuan pembelajaran, dalam proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran terbut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga  dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah 

ditentukan dalam setiap setiap sekolah. 

Dan mau tidak mau siswa harus belajar 

lebih semangat lagi dalam belajar demi 

memenuhi target yang sudah ditentukan 

disekolah tersebut. 

   Proses pembelajaran dalam kelas 

akan dilaksanakan oleh guru 

matepelajaran dan sebelum pendidik 

masuk alam kelas sudah harus 

mempersiapkan segarala rencana 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dalam kelas baik itu rencana 

pelaksanaan rencana pembelajaran 

maupun perangkat pembelajaran 

lainnnya akan digunakan saat 

melakukan pembelajaran dikelas karena 

baik buruknya pembelajaran dikelas 

tergantung dari pendidik yang 

melangsungkan proses pembelajaran 

didalam kelas. Suatu pembelajaran akan 

berhasil jika guru dan siswa mampu 

berkerjasama dalam proses pembelajaran 

tersebut serta siswa mempunyai niat dan 

motivasi yang sama dalam pembelajaran 

sehingga proses pemeblajaran tersebut 

berhasl secara maksimal dan sesuai 

dengan kompetensi inti yang telah 

ditentukan. 

 Hasil belajar siswa ini salah satunya 

kemalasan siswa yang tidak maun 

menceri tahu sedangkan siswa yang 

mempunyai niat dalam belajar maka dia 

tidak akan merasa kesulitan dalam 

mencepai hasil belajar nya  karana ketika 

ia terlatih lebih sungguh-sungguh dalam 

belajar maka hasil pun dapatkan sangat 

tidak mempengaruhi hasil belajarnya 

sedikit pun. Demikian juga sebaliknya 

kepada siswa yang malas mencari tahu 

apapun itu apalagi selama prose 

pembelajaran maka ia akan 

mendapatkan hasil belajar yang sepadan 

dengannya karena jika ia malas ketika 

proses pembelajaran maka itu akan 

mempngaruhi hasil belajarnya nanya. 

keberhasil dalam dunia pendidikan ini 

ialah dipengaruhi oleh diri sendiri 

dalam, apakah kita mampu menjadi diri 

kita sendiri atau tidak maka dari itu 

perlu untuk  memahami diri sendiri 

dalam dunia pendidikan karena 

kenyataan yang kita dapatkan nanti 

dalam proses pembelajaran ini sering 

kali tidak diteruman oleh otak kita 

sendiri dan tidak bisa kita transfer 

kepada orang lain dalam proses 

pembelajaran ini yang terpentiing ialah 

memahami materi yang sedang kita 

pelajari bukan untuk dihafal materi 

tersebut. 

   Mendapat nilai yang terbaik dari 

orang lain melainkann kita didisni 

merupakan menemukan sebagaimana 

ilmu kita sendiri dalam memahami materi 
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terebut yang sedang kita pelajari banyak 

siswa tidak pandai dalam mengahafal 

meteri tapi mereka mampu dalam 

memahami materi tersebut tanpa harus 

capek-capek dalam satu hari satu malam 

dalam menghafal materi yang barusan 

dipelarinya dan proses ini tidak boleh 

dipaksakan oleh setiap orang karena 

proses setiap orang berbeda-beda dalam 

mencapai sesuatu hal yang harus 

dicapainya secara maksimal dan dalam 

keberhasilan proses belajar mengajar juga 

sangat dipengaruhi dari sebagaimana 

kreativitas dunia pendidikan ini tidak 

untuk berlomba-lomba siapa cepat dia 

dapat atau berlomba dalam.  proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran terbut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga  dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah 

ditentukan dalam setiap setiap sekolah. 

Dan mau tidak mau siswa harus belajar 

lebih semangat lagi dalam belajar demi 

memenuhi target yang sudah ditentukan 

disekolah tersebut. baik. 

D. Penutup  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab IV, maka penelitian tentang Analisis 

kesalahan konsep berdasarkan gaya 

belajar pada materi operasi bentuk aljabar  

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Huruna 

dapat disimpulkan bahwa siswa masih 

mengalami  kesalahan dalam 

menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar 

yaitu 1) kesalahan dalam membaca soal, 2) 

kesalahan memahami soal, 3) kesalahan 

transformasi 4) kesalahan proses, 5) 

kesalahan menulis jawaban akhir, dan tiga 

kesalahan konsep berdasarkan gaya 

belajar terdiri dari, gaya belajar visual, 

gaya belajar auditorial, dan gaya belajar 

kinestetik. 

Dengan memperhatikan 

kesimpulan di atas, maka ada beberapa 

saran peneliti dalam penelitian sebegai 

berikut.  

1. Penelitian ini dimaksudkan agar dapat 

merangsang siswa untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran baik di 

dalam maupun di luar sekolah. 

2. Siswa dapat meningkatkan latihan 

menjawab soal-soal operasi aljabar 

sebagai hasil dari pembelajaran ini. 

3. Dalam hal ini, pengajar dan orang tua 

harus berkolaborasi untuk merangsang, 

mendukung, mendidik, dan merawat 

kemajuan belajar siswa. 

Peneliti berharap penelitian ini dapat 

menjadi sumber bagi pembaca dan 

mahasiswa dalam menyusun tesis 

mereka untuk tingkat berikutnya. 
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